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BAB I 

PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara berkembang dengan jumlah penduduk 

sebagian besar tinggal didaerah pedesaan yaitu kurang lebih 70% dan hampir 

50% dari total angkatan kerja nasional, rakyat Indonesia menggantungkan 

nasibnya bekerja di sektor pertanian. Pada dasarnya pembangunan di desa 

bukanlah sekedar untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang semakin baik 

akan tetapi yang penting bagaimana menghilangkan kemiskinan penduduk 

pedesaan.  

Pembangunan pertanian mencakup pertanian pangan, perkebunan, 

perikanan, peternakan serta kehutanan diarahkan pada perkembangan pertanian 

maju. Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan hasil dan mutu 

produksi, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, peternak dan 

nelayan, memperluas lapangan kerja, dan kesempatan berusaha, menunjang 

pembangunan industri serta meningkatkan eksport, untuk itu harus dilaksanakan 

secara terpadu, serasi dan merata disesuaikan dengan kondisi tanah, air, iklim 

dengan tetap memelihara kelestarian kemampuan sumber alam dan lingkungan 

serta memperhatikan pola kehidupan masyarakat setempat. 

Dalam kegiatan pertanian lahan memegang peranan penting, karena lahan 

sebagai tempat penanaman tanaman yang akan memproduksi hasil pertanian 

yang diinginkan. Lahan juga merupakan sumber daya yang sangat vital 
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merupakan media terpenting dalam usaha peningkatan pendapatan petani. Lahan 

juga merupakan media, karena lahan sumber daya dalam pertanian sekaligus 

sumber kekayaan bagi petani. Hal ini cukup beralasan karena lahan dihitung dari 

luasnya (sebagai modal) yang berhubungan erat dengan pendapatan yang 

mungkin diterima oleh petani, karena bagi petani lahan merupakan modal utama 

sebagai produksi alam yang dapat dikelola sebagai sumber pendapatan yang 

lebih besar. 

Menurut Notohadiprowiro (2006) secara spesifik lahan merupakan 

sumberdaya pembangunan yang memiliki karakteristik ketersedian atau luasnya 

relatif tetap karena perubahan luas akibat proses alami (sedimentasi) dan proses 

(reklamasi) sangat kecil. Selain itu kesesuaian lahan dalam menampung kegiatan 

masyarakat juga cenderung bersifat spesifik karena lahan memiliki perbedaan 

fisik seperti jenis batuan, kandungan mineral, tofografi dan lain sebagainya. 

Ketika permintaan lahan mengalami peningkatan padahal ketersediannya 

semakin terbatas, yang dilakukan masyarakat adalah merubah penggunaan lahan 

dari satu penggunaan ke penggunaan yang lain atau yang biasa disebut konversi 

lahan. 

Di Desa Mendik sangat mendukung dikembangkannya budi daya kelapa 

sawit, karena kelapa sawit merupakan salah satu hasil pertanian yang penting 

saat ini, karena perkebunan kelapa sawit mempunyai arti penting dalam aspek 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat selain merupakan penghasilan devisa 

negara, juga memiliki berbagai fungsi dan keunggulan perkebunan kelapa sawit 
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serta melihat kondisi bahwa subsektor perkebunan mempunyai peran atau 

berdampak penting antara lain terhadap pembangunan sosial ekonomi yang 

berupa terbukanya lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat baik 

yang berada dalam lingkungan perkebunan maupun masyarakat setempat 

khususnya yang bekerja di perkebunan kelapa sawit tersebut. Penciptaan dan 

perluasan lapangan kerja terus diupayakan, terutama melalui peningkatan dan 

pemerataan pembangunan sehingga mampu menyerap tenaga kerja serta 

meningkatkan pendapatan masyarakat yang pada akhirnya akan terjadi 

pengembangan ekonomi kerakyatan. Selain itu, perkebunan kelapa sawit juga 

dapat  meningkatkan pendapatan masyarakat sedikit bertambah. Dengan 

bertambahnya pendapatan diharapkan pula akan tercapai suatu keadaan yang 

lebih baik didalam memenuhi kebutuhannya. 

Tanaman karet tergolong mudah diusahakan, tetapi  pengelolaan 

perkebunan karet sering mengalami kendala, antara lain masalah organisme 

penggangu tumbuhan terutama masalah penyakit dimana seluruh bagian 

tanaman karet menjadi sasaran inveksi dari sejumlah penyakit mulai dari jamur 

akar, penyakit dibidang sadap, jamur upas, dan penyakit gugur daun yang 

dimana tanaman karet sudah berumur tua kulitnya semakin habis dan 

membutuhkan waktu lama untuk kulit baru. Disamping itu faktor cuaca yang 

tidak menentu sangat berpengaruh terhadap produksi karet. 

Lahan karet yang luas sangat penting untuk memperoleh hasil produksi 

yang maksimal. Namun seiring dengan alih fungsi lahan karet menjadi lahan 
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kelapa sawit, yang terjadi lahan karet semakin menurun yang mengakibatkan 

penurunan produksi. Dibandingkan dengan budidaya tanaman karet, budidaya 

tanaman kelapa sawit akhir-akhir ini lebih disenangi oleh para petani, dimana 

tanaman ini dapat memberi keuntungan dan meningkatkan pendapatan petani. 

Apabila tanaman utama petani tidak ekonomis lagi karena umur tanaman sudah 

tua, akan dikonversikan ke komoditi kelapa sawit, karena panen perdana 

tanaman ini relatif lebih cepat menghasilkan dibandingkan tanaman karet. 

Dengan melihat keberhasilan proyek-proyek pengembangan kelapa sawit serta 

kemudahan dalam teknis budidaya, petani-petani kecil dan menengah juga 

pemilik perusahaan swasta dan nasional menaruh perhatian dalam pelaksanaan 

penanaman kelapa sawit dalam bentuk perubahan tanaman baru maupun 

konversi dari komoditi lain ( Kamdi, 1989). 

Perubahan fungsi lahan tersebut diharapkan akan meningkatkan 

pendapatan wilayah, namun peningkatan tersebut tidak tersebar secara merata. 

Apabila kenaikan output tersebut tersebar secara merata termasuk para petani 

yang mengkonversi lahannya, maka perubahan penggunaan lahan diharapkan 

akan terwujudnya kesejahteraan keluarga pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya. 
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